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Pendahuluan 

Dalam kaitan kebijakan peningkatan produksi peternakan perlu ditelaah pola usaha  yang sudah ada untuk diketahui kesesuaiannya  dengan situasi yang semakin kompetitif, dan dimasa depan akan dituntut produksi yang semakin meningkat baik kualitas maupun kuantitasnya, sehingga secara umum dibutuhkan motivasi usaha tradisional  menjadi usaha komersial  dengan penerapan teknologi dan manajemen yang professional  terutama untuk komoditas ekspor, dilain pihak secara umum sasaran pembangunan peternakan adalah penyediaan protein hewani, peningkatan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan petani-peternak . 

Tantangan pembangunan pertanian di masa yang akan datang ditandai dengan liberalisasi ekonomi dan pertambahan penduduk  dunia. Liberisasi ekonomi dimulai  dengan kawasan  ASEAN (AFTA) tahun 2003, diikuti oleh kawasan Asia Pasifik (APEC) tahun 2010 dan oleh GATT/WTO pada tahun 2020, yang  menuntut mutu dan daya saing produk. Pertambahan pendudukdunia  diduga  tahun 2050 dua kali lipat dari jumlah saat ini  (2002) dan 30 persen duiantaranya hidup dibawah garis kemiskinan dari jumlah tersebut 70 persen diantaranya berada pada negara berkembang. Khusus di  Indonesia  saat ini sedang mengalami  situasi perekonomian cukup sulit, penyerapan tenaga kerja rendah, kurangnya minat penanaman modal baru dan kondisi kekurangan gizi yang semakin meningkat, oleh karena itu upaya-upaya  yang menunjang investasi dalam negeri, menunjang ekspor, menyediakan lapangan kerja, dan meningkatkan ketersediaan pangan bergizi perlu memperoleh  dukungan yang maksimal. 

________________________________________________________________________

Dibawakan dalam Seminar Internasional Simposium Kebuyaan Indonesia Malaysia IX, Bandung 10-12 Mei 2005

Pembangunan pertanian jangka panjang ditujukan untuk menciptakan pertanian yang tangguh dan industri maju yang didukung oleh kelembagaan  yang kuat serta kualitas sumber daya manusia dan masyarakat yang maju. Dalam mencapai hal tersebut tidak saja berorientasi pada peningkatan produksi , tetapi perlu adanya usaha-usaha yang berwawasan agribisnis dengan titik berat pada peningkatan efisiensi, nilai tambah dan ekonomisasi, terutama pada skala usah kecil yang bersifat kerakyatan.

Salah satu upaya  yang dapat dilakukan  antara lain  dapat melalui agribisnis ternak yang belum dikembangkan antara lain ternak kelinci. Aspek lain yang menarik dari kelinci dengan berbagai potensinya yaitu dikenal dengan istilah   4 F + L, yaitu Food (daging), Fir (kulit bulu), Fancy (Kelinci Hias) Fertilizer (pupuk) dan Laboratory animal ( hewan laboratorium).

 Potensi tersebut dapat diperlihatkan dari kemampuan produksi yang tinggi, mampu memanfaatkan hijauan dan produk limbah  secara efisien, prolifik, dagingnya mengandung  protein yang tinggi dengan kadar lemak dan kolesterol yang rendah sehingga sangat baik  untuk di konsumsi bagi masyarakat yang mempunyai masalah dengan kesehatan, selain itu kelinci mempunyai potensi sebagai penghasil fur yang baik sehingga  mempunyai nilai tambah yang tinggi,jika diperhitungkan dari nilai fur ini ternyata dapat menggantikan biaya produksinya, salah satu jenis ternak kelinci sebagai penghasil fur yang baik adalah  kelinci Rex. 

Kelinci Rex adalah kelinci eksotik yang diharapkan penghasil fur  terbaik  yang dapat digunakan untuk  menggantikan sumber fur utama yang umumnya  berasal dari hewan liar atau ternak yang telah dibudidayakan seperti Mink, Fox, Chinchila dan Lynx. Hewan tersebut  pada saat ini sangat sulit untuk diperoleh ditambah lagi dengan  terjadinya peningkatan perhatian terhadap ternak yang dilindungi dan semakin dibatasinya penangkapan hewan liar maka dapat diduga  bahwa fur yang dihasilkan  dari hewan liar jumlahnya akan semakin menurun, sedangkan dari ternak yang dibudidayakan jumlahnya akan semakin meningkat.  

Fur kelinci Rex biasanya digunakan sebagai bahan dasar pembuatan  pakaian berbulu yang mempunyai harga yang tinggi dan berpotensi ekspor (USD 8 – 14 per lembar) Raharjo  (2003), dengan mutu fur yang baik setara dengan SNI untuk kambing kulit untuk jacket, sebagai  contoh  di Amerika harga “medium coat” dari fur kelinci rex berkisar antara  USR 700 – 3000. Dengan melihat nilai tambah  yang cukup tinggi  sebagai penghasil  Fur, maka kelinci rex diharapkan menghasilkan produk-produk yang  menjadi komoditas ekspor, dan pemasarannya masih sangat terbuka, sebagai contoh pasar utama kulit bulu mentah Hongkong Cina, Taiwan dan Korea, sedangkan pasar produk akhirnya adalah Jepang, Amerika, Eropa dan Timur Tengah. 

Produk lain dari ternak kelinci adalah daging , sedangkan produk olahannya  yang banyak diminati adalah sosis, bakso, nugget, burger dan abon. Pasar utama daging kelinci adalah Italia, Perancis dan Spanyol, dengan pemasok utama adalah Cina, dan pada tahun 1992 pasar Eropa mengalami devisit daging kelinci sebesar 12.000 ton (Raharjo, 2003). Dari uraian tersebut maka perlu dilihat analisis usaha peternakan kelinci apakah menguntungkan dan dapat diandalkan untuk menambah pendapatan masyarakatdan lebih jauh lagi dapat menjadi produk ekspor non migas teritama dari fur yang dihasilkan. 

Potensi Kelinci Sebagai Penghasil Daging 

Secara umum dalam pemeliharan ternak kelinci biasanya dikelompokkan berdasarkan tujuan pemeliharaannya yaitu untuk menghasilkan daging, kulit bulu atau sebagai kelinci hias, meskipun ada juga yang memelihara dengan tujuan ganda. Jenis kelinci yang banyak dipelihara di Indonesia adalah New Zealand White (NZW), Rex, Satin, Angora, Flemish Giant, Mini Rex, English Spot, Lops dan Dutch. Jenis kelinci penghasil daging biasanya besar dan mempunyai bobot badan yang tinggi (2,5 - 3 kilogram)  serta pertumbuhannya cepat rata-rata  36,40 g/ekor/hari (Rao et al, 1977). Kelinci penghasil daging yaitu Flemish Giant (Vlaamse Reus), Chinchila Giant, New Zealang White dan yang lainnya, namun saat ini kelinci pedaging yang ada di Indonesia sudah banyak mengalami persilangan  sehingga tidak jelas tetuamya.

Kemampuan produksi  dan reproduksi yang tinggi  ditandai dengan  pertambahan berat badan  yang tinggi , cepat berkembang biak (litter size 6 - 7 ekor) interval kelahiran yang pendek (40 -60 hari). prolifikasi yang sangat tinggi ( 6 kali kelahiran per tahun)  dan cepat dewasa kelamin (5 - 6 bulan ), lama bunting 30 hari, conception rate 70 %, persentase karkas 50-55 %, meat edible (70-80 % dari berat karkas), sex ratio 1:1 dan bila semua anak betina dijadikan induk, maka dari 100 induk betina pada akhir tahun kedua, dapat dihasilkan 90.000 ekor kelinci pada berbagai tingkat umur, dan lebih dari 60 persen berumur kurang dari 1 bulan.

Ensminger (1978) bahwa ditinjau dari segi produktivitasnya kelinci mempunyai tingkat produksi yang sangat tinggi dibandingkan dengan ternak ruminansia, selama satu tahun dari satu unit ternak kelinci yang terdiri dari 4 ekor betina dewasa dengan jumlah berat badan 18,16 kg,  menghasilkan   317,8 kg berat hidup/tahun setara dengan 181,6 kg karkas atau 145,28 kg daging, sedangkan berat tersebut akan dicapai selama 1,5 tahun oleh satu ekor sapi dengan berat badan 454 kg.

Daging kelinci mempunyai keistimewaan dibandingkan dengan ternak ruminansia, karena daging kelinci mempunyai serat yang halus warna putih, sehingga daging kelinci dapat dikelompokan kedalam golongan daging berwarna putih seperti halnya daging ayam.  Forrest et al, (1975), daging kelinci mempunyai kandungan lemak yang rendah dan kandungan glikogen yang tinggi, selain itu daging kelinci mempunyai kalori, kolesterol dan natrium yang rendah, serta daging kelinci dapat dipromosikan sebagai daging yang berwawasan lingkungan, karena diproduksi dengan pakan yang tidak berkompetitif dengan manusia, dan dapat juga disebut sebagai daging alami (natural meat), kelinci dapat tumbuh dengan baik tanpa menggunakan feed aditif non nutritive, seperti antibiotik dan hormon. Namun demikian didalam pengembangannya daging kelinci di Indonesia ini mengalami kendala antara lain (a)ketersediaan produk yang rendah (b) rentan terhadap penyakit (c) bukan komoditas popular yang mudah diperoleh atau dipasarkan (d) pasar domestik yang sangat terbatas dan (e) factor psikis dari konsumen (bunny syndrome).

Potensi Kelinci Sebagai Penghasil Fur 

Jenis kelinci berbulu eksotik dihasilkan dari kelinci rex dan satin, kelinci ini mempunyai potensi  sebagai bahan baku industri kulit bulu untuk produk ekspor.

Schlolaut (1981) mengemukakan bahwa selain penghasil daging, kelinci juga dapat digunakan sebagai penghasil kulit bulu (Fur) dan Wol, ternak kelinci sebagai penghasil fur adalah kelinci Rex yang mempunyai  bulu yang halus, tebal panjangnya uniform (1,27 – 1,59 cm), tidah mudah rontok dan tampak sangat menarik, bobot dewasa  dapat mencapai 2,7 – 3,6 kilogram, warna bulu bermacam-macam yaitu putih, merah ungu, biru, coklat dan hitam, warna hitam ini banyak disukai oleh pedagang kulit bulu,   kecepatan pertumbuhannya kurang baik jika dibandingkan  dengan kelinci New Zealand White. Rahardjo, (1988) bahwa rex mempunyai interval kelahiran kurang lebih 40 hari, mortalitas 3,45 %, waktu sapih 28 hari dan jumlah anak perkelahiran 5 ekor dengan rata-rata bobot sapih 480 gram dan dapat hidup dengan baik didaerah dingin (16 – 18 derajat C) , selanjutnya Yurmiaty (1991) mengemukakan bahwa umur potong dan pembatasan pakan pada ternak kelinci rex memberikan  pengaruh terhadap kualitas dan kuantitas  fur yang dihasilkan,  dari hasil penelitian diperoleh bahwa kelinci rex yang dipotong pada umur 5 bulan dengan pembatasan pakan sampai 75 persen dari kebutuhan  memberikan kualitas dan kuantitas  yang terbaik.

Potensi rex sebagai komoditi agroindustri berorientasi ekspor,  dan prospek pasarnya telah dibahas oleh (Raharjo, 1994) dalam acara pameran produk kulit di Jakarta tahun 2000, yang mengemukakan bahwa kulit bulu rex dari Balitnak memperoleh tanggapan positif dari pengusaha/pengrajin kulit dengan pemesanan lebih dari 1000 lembar dan dinyatakan pula bahwa pemasaran kulit bulu tidak mempunyai masalah. Siswanto (1998) in Raharjo (2003) mengemukakan bahwa untuk pasar Hongkong, nilai jual kulit bulu  kelinci rex yang bermutu prima adalah USD 11.00 per lembar mentah (pelt) atau untuk luas kulit  42 x 36 cm2 nilainnya bisa mencapai  USD 14.00 (Sino Leather, 2001), selain penghasil fur kelinci rex dapat juga dimanfaatkan sebagai penghasil daging dengan berat potong 2,5 – 3 kg. Dalam pemeliharaan kelinci penghasil fur banyak faktor yang berpengaruh diantaranya bangsa yang dipelihara, jumlah serta kualitas pakan yang diberikan, jenis kelamin, umur potong, penanganan pasca panen serta teknologi pengolahan dan penyamakan kulit.

Kelinci Sebagai Penghasil wool dan Hias 

Kelinci sebagai penghasil wol adalah kelinci Angora , yang mempunyai produksi wol  cukup tinggi  bila dibandingkan dengan ternak penghasil wol lainnya seperti domba Merino, kelinci Angora  dengan berat badan 4 kg  menghasilkan 800 gram wol per tahun atau 225 gram wol per kilogram berat hidup yaitu  tiga kali lipat dari produksi wol pada domba Merino dengan bobot badan 65 kilogram, dengan rataan produksi wol 4,5 kilogram atau 65 gram wol per kilogram berat hidup. Selain penghasil wol kelinci angora dapat juga dimanfaatkan sebagai kelinci hias dan umumnya semua jenis kelinci dapat digunakan sebagai kelinci hias.  Umumnya yang dijual sebagai kelinci hias adalah Lops, Dutch, Angora, Mini rex , Fuzzy dan masih banyak lagi jenis lainnya, dengan variasi harga  relative tinggi, karena setiap konsumen mempunyai keunikan tersendiri dalam menentukan pilihannya terhadap kelinci hias,  harganya bervariasi  mulai dari Rp 20.000,- sampai dengan Rp.350.000 per ekor. Nilai tambah  dari memelihara ternak kelinci yaitu dari urine dan fesesnya  yang tinggi kandungan N,P dan K sehingga dapat digunakan sebagai pupuk organik bagi tanaman sayuran dan buah-buahan.

Analisis Biaya  Produksi, Modal  serta Pendapatan dari Usaha Ternak Kelinci
Dalam makalah ini akan dibahas tentang analisis besarnya biaya produksi, biaya tetap dan biaya operasional dari usaha ternak kelinci yang diawali dengan pemeliharaan 100 ekor ternak kelinci induk dan 20 ekor kelinci pejantan, sehingga jumlah ternak kelinci 120 ekor. Besarnya keuntungan yang  diperoleh oleh para peternak akan berbeda hal ini disebabkan adanya perbedaan dalam tujuan pemeliharaan, jenis bibit yang digunakan khusus untuk penghasil  daging atau  kulit bulu (fur), yang akibatnya  akan  berpengaruh terhadap modal awal dan biaya produksi yang dikeluarkan per periode produksi.

Dalam perhitungan  analisis finansial usaha ternak kelinci, perlu  beberapa asumsi yang sesuai dengan potensi dari ternaknya sendiri serta  nilai harga yang berlaku saat ini (2005). Asumsi  kebutuhan dan  harga untuk penentuan biaya tetap, produksi dan penerimaan dapat dilihat pada Tabel 1,    asumsi potensi biologis ternak kelinci (Tabel 2), dari hasil estimasi harga dan asumsi potensi biologis ternak kelinci maka dapat diperhitungkan analisis finansial dari usaha ternak kelinci, yang dalam hal ini diperhitungkan dari 100 ekor induk dan 20 ekor pejantan. Meskipun menurut Ensminger bahwa Satu unit usaha yang ekonomis, dengan jumlah pekerja minimum keluarga adalah 500 – 1000 ekor ternak kelinci. Untuk melihat besarnya keuntungan yang diperoleh dari masing-masing produk yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

 Tabel 1.    Asumsi Nilai Harga untuk Menghitung Biaya Tetap,Produksi dan Penerimaan

No.                                    Uraian                                                           Harga (rupiah)

________________________________________________________________________

1.   Bibit ternak lokal untuk daging per ekor ……….……………….        90.000,-

2.   Bibit ternak untuk fur per ekor……………………………………     250.000,-

3.   Tempat pakan……………………………………………………         10.000,-

4.   Tempat minum ………………………………………………… .         10.000,-

5.    Feses tray per meter ……………………………………………         30.000,-

6.    Kandang individu per satuan…………………………………           150.000,-

7.    Tirai kandang per meter ………………………………………..          20.000,-

8.    Bangunan kandang per meter …………………………………..       200.000,-

9. Sewa lahan untuk kantor, kandang dan kebun rumput/tahun….   20.000.000,-

10. Harga per kg bobot hidup ……………………………………..           15.000,-

11. Harga pakan per kg ……………………………………………             2.000,-

12. Tenaga teknis per orang ……………………………………….        300.000,-

13. Biaya penyamakan per lembar ………………………………..             5.000,-

14. Harga per lembar fur ……………………………………………        20.000,-

15. Harga kotoran kelinci/pupuk organik……………………………            300,-

Tabel 2.  Asumsi Potensi Biologis Ternak Kelinci

________________________________________________________________________

No.                                  Uraian                                                                         Satuan

________________________________________________________________________

1.   Litter size per induk …..………………………………………….            4   ekor

2.   Litter interval ….. ……………………………………………………    40  hari

3.   Tingkat konsepsi…..………………………………………………..      70 persen

4.  Konsumsi pakan rata-rata  induk menyusui …………………………   250 g/ek/hari

5. Pejantan ………………………………………………………………   100 g/ek/har

6. Induk bunting …………………………………………………………   120 g/ek/hari

7. Anak s/d umur 6 bulan ………………………………………………..     80 g/ek/hari

8. Banyaknya kelahiran per induk /tahun …….…………………………        6 kali

9. Umur  potong untuk daging (fryer)……….…………………………..         2 bulan

10. Uumur potong sebagai penghasil fur…… …………………………….        5 bulan

11. Frekuensi penjualan pertahun per induk …………………………….          3 kali

12. Umur sapih ………………………………………………………….         28 hari

13. Lama bunting ………………………………………………………..         30 hari

14. Mortalitas …………………………………………………………..            3,45 %

________________________________________________________________________

Analisis Finasial Usaha untuk Produksi  Daging 
Dalam menganalisa biaya tetap, produksi dan penerimaan dari 100 ekor induk dan 20 ekor pejantan dalam menghasilkan daging dapat dilihat pada Tabel 3. Dari Tabel tersebut  dapat dihitung berapa besarnya keuntungan yang akan diperoleh  dari usaha tersebut dengan produk utama daging dapat diperoleh keuntungan sebesar Rp.399.18. 000,- per periode satu tahun. Dari keuntungan tersebut ternyata modal awal sudah dapat dikembalikan , sehingga keuntungan bersih pada tahun pertama produksi adalah sebesar Rp 67,164. 000,- atau 97,59 % keuntungan pada satu kali periode produksi,  dari hasil tersebut maka  dapat direkomendasikan bagi untuk dilakukan usaha agroindustri ternak kelinci, yang secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, peningkatan konsumsi protein hewani asal ternak  dan kesempatan peningkatan lapangan kerja.

Tabel 3.   Analisis Finasial usaha untuk produksi daging

____________________________________________________________________

 No.                             Uraian                                                                       Jumlah

      ____________________________________________________________________              

1.  Estimasi Biaya tetap                                                                                                 

-  bibit  pedaging 120 ekor ……………………………………  Rp.   10.800.000

               - Investasi kandang  560 buah ……………………………….  ..Rp.  84.000.000

   - Tempat pakan dan air minum  560 x 2 ……………………….Rp.   11.200.000

               - feses tray  kandang bertingkat 140 m …………….. …………Rp.    4. 200.000

               - bangunan kandang 900 ………………………… ……….      .Rp. 180.000.000

               -Tirai kandang 606 m x 1,8 m …………………………            Rp.    21.816.000

               - Sewa lahan per tahun ……….………………………………..Rp.    20.000.000

                                                                    ______________________________________

                                                                    Total                                       Rp. 332. 016.000

   2.  Estimasi biaya produksi :

               - Biaya pakan  20.000 kg  ……………………………………...Rp.   40.000.000

               - Sanitasi kandang danobat-obatan ……………………………Rp.     4.000.000

                -Tenaga teknisi selama setahun usaha  3 orang……………… Rp.   10.800.000

                - Lain-lain 5 % ………………………………………………  Rp.     2.740.000 

                                                                _______________________________________

                                                                Total ………………………… Rp.    57.540.000

 .  Estimasi  penerimaan :

           - Jumlah  bobot hidup untuk  dipotong  24.000 kg …………….   Rp.  360.000.000

       - Penjualan kulit mentah (pelt)  24.000 lbr ………………………Rp.   96.000.000

       - Kotoran/ urine sebagai pupuk  2400 kg…………………….. ….Rp.       720.000

                                                           _______________________________________

                                                           Total  …………………………  Rp. 456.720.000

______________________________________________________________________

Analisis Finansial Usaha Penghasil  Fur

 Tabel 4. . Analisis Finasial usaha untuk produksi Fur

________________________________________________________________________

No.                                Uraian                                                                        Jumlah 

________________________________________________________________________

1.  Estimasi Biaya tetap                                                                                                

- Pembelian bibit ternak kelinci pedaging 120 ekor    …………… Rp.  30.000.000 

- Investasi kandang  560 buah       ………………………………...Rp.  84.000.000

- Tempat pakan dan air minum  1120 buah     …………………… Rp.  11.200.000

            - Feses tray untuk kandang bertingkat 140 m……………………  Rp.    4.200.000

            - Bangunan kandang 900 m2 …..……………………………        Rp. 180.000.000

            -Tirai kandang 606 m x 1,8 m     ………………………………    Rp.   21.816.000

            - Sewa lahan  per tahun …………………………………………..Rp.   20.000.000

                                                                    ______________________________________

                                                                    Total                                        Rp. 347.016.000

     2.   Estimasi biaya produksi :

        - Biaya pakan  34.400 kg …….. …………………………………..Rp.  68.800.000

        - Sanitasi kandang dan obat-obatan ……………………………… Rp.   4.000.000

        - Tenaga teknisi selama setahun usaha  3 orang………………….  Rp. 10.800.000

        - Lain-lain 5 % …………………………………………………….Rp.   4.180.000 

                                                                _______________________________________

                                                                Total ……………………………Rp.  87.780.000

  3.   Estimasi  penerimaan :

· Jumlah daging yang dihasikan  24.000  ………… …………….. Rp. 360.000.000

· Kulit bulu (fur) per lembar   24.000 lbr……………………….    Rp.  480.000.000 

· Kotoran/ urine sebagai pupuk  2400 kg…………………….……Rp.       720.000

                                                           _______________________________________

                                                           Total  ………………………   Rp. 840.720.000

______________________________________________________________________

Dari Tabel 4  dapat diperoleh keuntungan sebesar Rp.752 94.000- per periode satu tahun. Setelah dikurangi modal awal masih ada keuntungan sebesar  Rp 405.924. 000,-(107,11 %) ini berarti bahwa pada tahun pertama  usaha , modal awal awal yang digunakan  sudah dapat dikembalikan , bila dilihat dari usaha dengan tujuan produksi fur maka keuntungan yang diperoleh menjadi lebih besar, selanjutnya bilamana fur yang dihasilkan mempunyai kualitas yang baik serta kuantitasnya kontinu maka dapat diandalkan sebagai bahan dasar industri kerajinan dari fur serta mantel bulu, tas dan sebagainya, sehingga hal ini dapat meningkatkan nilai tambah yang lebih tinggi. Mrlihat hal tersebut maka dapat direkomendasikan bagi peningkatan pendapatan masyarakat ,  peluang   lapangan kerja dan akhirnya dapat meningkatkan pendapatan devisa negara. Dari kedua analisis finansial pada Tabel 3 dan Tabel 4  dalam skala pemeliharaan kelinci 100 ekor induk ternyata mendapat keuntungan yang cukup tinggi, namun hal ini perlu juga dipertimbangkan berberapa faktor yang telah dikemukakan diatas yaitu pasar yang belum terbuka, budi daya yang belum memasyarakat, bunny syndrome.  Perhitungan usaha ternak kelinci dapat dilakukan dalam skala kecil dan menengah dan tenaga kerjanya adalah keluarga ,hanya saja dalam pengelolaan hasil ternak, industri kerajinan, pemasaran  harus dilakukan oleh badan usaha tersendiri.

Kesimpulan  

Dari perhitungan analisis finansial usaha peternakan kelinci untuk penghasil daging diperoleh keuntungan sebesar 97,59 %, selanjutnya dari analisis finansial dari usaha ternak kelinci sebagai penghasil Fur sebesar 107,11 % dengan skala pemeliharaan awal sebanyak 100 ekor induk dengan 20 ekor pejantan. Keuntungan tersebut akan diperoleh lebih besar lagi apabila daging diolah menjadi produk daging olahan seperti sosis, baso, nugget, burger abon dsb, sedangkan fur dibuat kerajinan seperti tas, mantel, mainan ditambah dengan desain yang eksklusif. Dari hasil analisis tersebut ternyata dalam satu tahun produksi modal awal yang digunakan sudah dapat dikembalikan, dan dari hasil analsis ini dapat menjadi pemikiran usaha-usaha berwawasan agrobisnis hususnya ternak kelinci.
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